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Penerapan Metode Belajar Deliberate Practice Untuk Meningkatkan 

Keterampilan Membaca Pemahaman Siswa Kelas III UPT SDN 44 Duampanua 

Kabupaten Pinrang. Masalah dalam penelitian ini adalah rendahnya keterampilan 

membaca pemahaman Bahasa Indonesia siswa di kelas III UPT SDN 44 

Duampanua Kabupaten Pinrang. Tujuan penelitian ini adalah untuk 

mendeskripsikan penerapan metode belajar Deliberate Practice dalam 

meningkatkan keterampilan membaca pemahaman Bahasa Indonesia siswa kelas 

III UPT SDN 44 Duampanua Kecamatan Duampanua Kabupaten Pinrang. 

Pendekatan penelitian ini adalah pendekatan kualitatif. Jenis penelitian ini adalah 

penelitian tindakan kelas (PTK) yang berdaur ulang/siklus, yaitu meliputi 

perencanaan, pelaksanaan, observasi, dan refleksi. Fokus penelitian ini adalah 

untuk meningkatkan keterampilan membaca pemahaman Bahasa Indonesia dan 

metode belajar Deliberate Practice. Subjek dalam penelitian ini adalah guru dan 

siswa kelas III UPT SDN 44 Duampanua Kabupaten Pinrang. Pada semester 

genap tahun ajaran 2022/2023 sebanyak 25 orang siswa, yang terdiri dari 14 laki-

laki dan 11 perempuan. Teknik pengumpulan data observasi, tes dan 

dokumentasi. Teknik analisis data dalam penelitian ini yaitu 1) mereduksi data, 

2) penyajian data, dan 3) penarikan kesimpulan. Hasil penelitian yang telah 

dianalisis, menunjukkan bahwa terjadi peningkatan yang signifikan setiap 

siklusnya. Hasil tes siklus I dengan Kualifikasi cukup dan mengalami 

peningkatan di siklus II dengan kualifikasi sangat baik. Dengan demikian hasil 

analisis data disimpulkan bahwa penerapan pembelajaran Deliberate Practice 

dapat meningkatkan keterampilan membaca pemahaman siswa dalam 

pembelajaran Bahasa Indonesia di kelas III UPT SDN 44 Duampanua Kabupaten 

Pinrang. 

 

Kata Kunci: latihan keterampilan, keterampilan membaca, bahasa indonesia 

 

PENDAHULUAN  

Sekolah dasar sebagai formal yang 

pertama bagi anak merupakan sarana yang 

paling tepat dalam membentuk konsep berpikir 

anak (Aprilentina et al., 2020). Sekolah sebagai 

lembaga pendidikan memegang peranan penting 

dalam menciptakan generasi penerus yang 

berkualitas, salah satu yang dikembangkan di 

sekolah itu adalah keterampilan berbahasa yang 

ada dalam pembelajaran bahasa Indonesia 

(Almadiliana dkk., 2021). Pendidikan nasional 

berfungsi mengembangkan kemampuan dan 

membentuk watak serta peradaban bangsa yang 

bermartabat dalam rangka mencerdaskan 

kehidupan bangsa, bertujuan untuk 

berkembangnya potensi peserta didik agar 

menjadi manusia yang beriman dan bertaqwa 

kepada Tuhan Yang Maha Esa, berahlak mulia, 

sehat, berilmu, cakap, kreatif, mandiri, dan 
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menjadi warga negara yang demokratis serta 

bertanggung jawab. 

Pendidikan merupakan tujuan negara, 

pendidikan termasuk fungsi negara yang 

diselenggarakan untuk kepentingan negara itu 

sendiri. Negara merupakan institusi nasional 

tertinggi yang dapat mengamankan tujuan 

tertinggi, hingga kebahagiaan manusia. Jadi, 

pendidikan dapat dianggap sebagai bekal atau 

persiapan untuk mendapat pekerjaan yang lebih 

layak. Bahkan pendidikan dapat dikatakan 

sebagai proses untuk memanusiakan manusia, 

artinya masyarakat yang berpegang dalam nilai 

nilai keadilan, kesetaraan, serta nilai 

persaudaraan. 

Hasil penelitian menyatakan bahwa 

keterampilan membaca peserta didik juga masih 

tergolong rendah hal ini disebabkan oleh media 

pembelajaran yang kurang menarik, kemudian 

banyaknya media elektronik yang dimana media 

elektronik berisi tentang hiburan dan juga 

permainan yang menyebabkan peserta didik 

malas untuk membaca (Putra, 2022). Lebih 

lanjut dikemukakan bahwa penyebab motivasi 

belajar siswa kurang, disebabkan karena guru 

dalam kegiatan pembelajaran kurang memakai 

media yang tepat, maka dari itu diperlukan 

perubahan yang harus dilakukan khususnya 

pada proses pembelajaran (Ridho, M., et al., 

2022). 

Membaca merupakan salah satu 

keterampilan berbahasa yang penting dalam 

kehidupan sehari- hari (Almadiliana et al., 

2021). Kemampuan dan keterampilan. 

Membaca adalah kunci ke gudang ilmu. Ilmu 

yang tersimpan dalam buku harus digali dan 

dicari melalui kegiatan membaca. Salah satu 

aspek keterampilan berbahasa yang perlu 

dimiliki setiap siswa adalah membaca (Irma 

Sari et al., 2021). 

Keterampilan membaca menduduki posisi 

dan peran yang penting dalam kehidupan 

manusia. Membaca menjadi jembatan bagi 

siswa yang ingin memiliki kemampuan 

interaktif dan terpadu. Membaca juga dianggap 

sebagai keterampilan berbahasa yang mudah 

oleh sebagian besar siswa, hal ini tidak terjadi 

pada keterampilan membaca. Permasalahan 

awal yang muncul adalah sulitnya memahami 

bacaan secara keseluruhan. membaca 

pemahaman adalah kemampuan membaca 

untuk mengerti ide pokok, detail penting, dan 

seluruh pengertian (Suyoto, 2014). 

Permasalahan awal yang muncul adalah 

sulitnya memahami bacaan secara keseluruhan. 

Sehingga dibutuhkan pendampingan pada 

peserta didik dalam pelaksanaan pembelajaran. 

Guru sebagai fasilitator kegiatan pembelajaran 

menjadi garda terdepan dalam memfasilitasi 

peserta didik melalui pembelajaran yang relevan 

dengan tuntutan era 4.0. (Muliawanti dkk., 

2022). 

Guru sebagai fasilitator memiliki peran 

memfasilitasi siswa secara maksimal dengan 

mempergunakan berbagai strategi, metode, dan 

sumber belajar (Saddhono et al., 2014). Tehnik 

pembelajaran dengan pendekatan tradisional, 

tidak mampu menciptakan kondisi kelas yang 

komunikatif (Mahyuni dkk., 2020).  

Metode mengajar yang tepat diterapkan 

oleh guru dalam upaya peningkatan mutu 

pembelajaran Bahasa Indonesia adalah 

penerapan metode belajar deliberate practice. 

Deliberate practice merupakan istilah 

berbahasa Inggris yang didefinisikan sebagai 

belajar dan latihan keterampilan secara mandiri 

dan terstruktur yang digunakan untuk 

memperoleh keterampilan yang kompeten 

sesuai dengan kurikulum yang diajarkan. 

Manfaat dari metode deliberate practice 

terhadap siswa yaitu 1) Mengajarkan murid 

mampu menarik kesimpulan sendiri dari 

berbagai informasi atau materi yang telah 

dicermati, 2) Melatih kefokusan murid, 3) 

Mengubah otak secara fisik 4) Melatih 

merancang, mempersiapkan dan mengevaluasi 

diri terhadap hasil belajar 5) Melatih daya pikir 

murid menggunakan logika induktif untuk 

menarik kesimpulan dari informasi atau materi 

yang ada (Khan. K dan S. Ramachandran 2012). 

Sesuai yang dinyatakan oleh Aders Ericsoon 

(2016) bahwa jika kita ingin mencapai expert-

http://www.journal/
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level performance (performa level ahli) maka 

kita pun perlu berlatih dengan pendekatan 

expert-level practice (praktek tingkat ahli), 

dengan memenuhi tingkat keberhasilan suatu 

bidang yang telah ditetapkan sehingga dengan 

demikian istilah deliberate practice disebut 

sebagai metode latihan yang terencana 

Keterampilan merupakan sebuah 

kemampuan dalam mengoperasikan pekerjaan 

secara lebih mudah dan tepat (Bahri. A., et al., 

2023). Terdapat 5 kriteria penilaian keteramilan 

membaca menurut Nugriyantoro (2013:391) 

yaitu 1) Memahami detail isi teks, 2) 

Kelancaran pengungkapan, 3) Ketepatan diksi, 

4) Ketepatan struktur kalimat, 5) Kebermaknaan 

penuturan (pelafalan). 

Membaca merupakan proses memahami 

dan merekonstruksi makna yang terkandung 

dalam bahan bacaan. Pesan atau makna yang 

terkandung dalam teks bacaan merupakan 

interaksi timbal balik, interaksi aktif, dan 

interaksi dinamis antara pengetahuan dasar yang 

dimiliki pembaca dengan kalimat-kalimat, 

fakta, dan informasi yang tertuang dalam 

sebuah bacaan (Ritno, R., et al., 2021) 

Deliberate practice merupakan belajar 

dan latihan keterampilan dengan kegiatan yang 

terstrukur dan memiliki empat aspek utama 

yaitu perencanaan (planning), 

konsentrasi(consentration),pengulann 

(repetition) dan refleksi diri (self reflection) 

(Khan. K dan S. Ramachandran 2012). 

Penelitian deliberate practice dapat 

meningkatkan skill acquisition telah dilakukan 

oleh berbagai penelitian salah satunya oleh 

Duvivier yang meneliti apakah prinsip-prinsip 

teoritis dari deliberate practice dapat 

diidentifikasikan terhadap keterampilan 

membaca pemahaman siswa kelas III UPT SDN 

44 Duampanua Kabupaten Pinrang. Hasil 

penelitiannya adalah aspek dari deliberate 

practice berkorelasi positif dengan hasil tes 

pengetahuan dan keterampilan Moulaert, 2004 

(dalam Duvivier, 2011: 2-7). 

Adapun hasil; riset penelitian yang 

relevan dengan penelitian sebelumnya salah 

satunya Penelitian yang dilakukan oleh Sigit 

vebrianto susilo,Gita risda garnisya yang 

berjudul ”Penerapan membaca multiliterasi 

untuk meningkatkan kemampuan Delibretre 

practice siswa sekolah dasar” Penelitian 

tindakan kelas yang peneliti gunakan yaitu 

menggunakan model John Elliot. John Elliot 

memiliki konsep 3 siklus yang lebih fleksibel 

dibandingkan Kemmis dan Mc Taggart dan 

setiap siklus terdiri dari 3 tindakan Teknik 

pengumpulan data yang akan digunakan dalam 

penelitian ini adalah menggunakan teknik tes 

dan non tes. Tes yang digunakan adalah tes 

kemampuan membaca pemahaman. Sedangkan 

teknik non-tes yang digunakan adalah observasi, 

dokumentasi dan wawancara. 

Hasil penelitian yang didapatkan setelah 

dilakukan tindakan pada siswa kelas III UPT 

SDN 44 Duampanua III sesuai dengan rencana 

yang telah disusun dalam penelitian ini, ternyata 

kemampuan membaca pemahaman menunjukan 

pada arah yang lebih baik. Hasil tes membaca 

pemahaman siklus I didapatkan data bahwa dari 

25 siswa, 9 siswa denga persentase 36% 

termasuk dalam kategori tuntas dan 16 siswa 

dengan kategori 64% termasuk dalam kategori 

tidak tuntas. Hal tetsebut dapat dikategorikan 

sebagai hasil yang sangat kurang baik 

dikarenakan berbagai adanya kelemahan dalam 

proses pembelajaran yang kurang efektif. Maka 

dari itu guru berupaya meningkatkan hasil tes 

membaca pemahaman melalui perbaikan proses 

membaca pemahaman yang sudah di paparkan 

sebelumnya. Tindakan yang diambil guru dalam 

siklus II merupakan hasil refleksi dari kegiatan 

siklus I. Hasil yang diperoleh yaitu pada siklus II 

siswa mampu menyimak dan menerima 

informasi secara lebih mudah karena guru 

mengubah cara penyampaian informasi dengan 

lebih sederhana dan menarik dibantu dengan 

media pembelajaran yang telah  di perbaharui 

sehingga mencapai kategori sangat efektif. 

 

METODE PENELITIAN 

Dalam penelitian ini dilakukan jenis 

penelitian tindakan kelas (Action Classroom 

http://www.journal/
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Research) yang menjelaskan bahwa dalam 

penelitian ini dilakukan tindakan untuk 

mengetahui akibat dari tindakan yang 

diterapkan ppada suatu objek penelitian. 

Dengan demikian hasil tindakan dapat diketahui 

dengan akurat karena dapat membandingkan 

dengan keadaan sebelum diberi tindakan. 

Subjek dalam penelitian ini adalah siswa 

Kelas III UPT SDN 44 Duampanua Kabupaten 

Pinrang. Jumlah keseluruhan populasi yaitu 25 

orang. Fokus penelitian ini ada dua yaitu 

mendeskripsikan bagaimana penerapan metode 

belajar delierate practice untuk meningkatkan 

keterampilan membaca pemahaman Bahasa 

Indonesia siswa kelas III UPT SDN 44 

Duampanua Kabupaten Pinrang dan 

mendeskripsikan keterampilan membaca 

pemahaman Bahasa Indonesia siswa kelas III 

UPT SDN 44 Duampanua Kabupaten Pinrang 

setelah menerapkan metode belajar deliberate 

practice melalui tindakan dalam kelas.  

Teknik pengumpulan data menggunakan 

observasi, tes, dan dokumentasi. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN  

Hasil  

Berdasarkan data hasil observasi aktivitas 

mengajar guru dan aktivitas belajar siswa siklus 

I dan siklus II dengan menerapkan metode 

belajar deliberate practice dapat ditampilkan 

pada tabel berikut: 

 

Tabel 1. Hasil Observasi Aktivitas Mengajar Guru Siklus I 

Siklus I  Pertemuan I Pertemuan II 

Skor Maksimal  9 9 

Observer 
Skor Perolehan 4 5 

Presentase 44% 55% 

Kategori  Cukup Efektif Cukup Efektif 

Tabel 2. Hasil Observasi Aktivitas Belajar Siswa Siklus I 

Siklus I  Pertemuan I Pertemuan II 

Skor Maksimal  225 225 

Observer Skor Perolehan 133 135 

Rata – Rata Persentase  59% 60% 

 Kategori   Cukup Efektif Cukup Efektif 

 

Tabel 3. Hasil Observasi Aktivitas Mengajar Guru Siklus II 

Siklus II  Pertemuan I Pertemuan II 

Skor Maksimal  9 9 

Observer 
Skor Perolehan   8 9 

Presentase 88% 100% 

Kategori  Sangat Efektif Sangat Efektif 

 

 

 

 

 

 

 

http://www.journal/


Available online at http://www.journal.arthamaramedia.co.id/index.php/jiptek  

JURNAL INOVASI PEDAGOGI & TEKNOLOGI (JIPTek) 

Vol 1, No 2, Oktober 2023, hal 72-77 

E-ISSN: 3025-6968 

 

 

JIPTek, E-ISSN: 3025-6968, Vol 1, No 2, Oktober 2023 76 

Tabel 4. Hasil Observasi Aktivitas Belajar Siswa Siklus II 

Siklus II  Pertemuan I Pertemuan II 

Skor Maksimal  225 225 

Observer Skor Perolehan 158 935 

Rata – Rata Persentase  70% 87% 

Kategori  Efektif Sangat Efektif 

 

Pembahasan  

Berdasarkan hasil observasi tersebut, 

aktivitas mengajar guru dan aktivitas belajar 

siswa melalui penerapan metode belajar 

deliberate diperoleh data bahwa siklus II 

aktivitas mengajar guru pada pertemuan I dan II 

berada pada kategori sangat efektif dan aktivitas 

belajar siswa pertemuan I dan pertemuan II 

berada pada kategori sangat efektif. Sedangkan, 

data analisis hasil peningkatan keterampilan 

membaca pemahaman Bahasa Indonesia siswa 

pada tes siklus I menyatakan bahwa dari 25 siswa, 

23 siswa dengan persentase 92% termasuk dalam 

kategori tuntas dan 2 siswa dengan persentase 8% 

termasuk dalam kategori tidak tuntas. Jumlah 

nilai keseluruhan siswa adalah 2.060 dan nilai 

rata-rata kelas pada siklus II adalah 82,4. 

Perolehan ini telah melebihi indikator 

keberhasilan penelitian yang telah diterapkan 

sebelumnya yaitu persentase ketuntasan belajar 

secara klasikal adalah 80%. Dengan demikian, 

proses pembelajaran dan hasil peningkatan 

keterampilan membaca pemahaman Bahasa 

Indonesia siswa melalui penerapan metode 

belajar deliberate practice telah terjadi 

peningkatan sehingga tidak perlu dilanjutkan 

pada siklus berikutnya. Terdapat 2 siswa yang 

masih berada pada kategori tidak tuntas, hal 

tersebut karena tingkat kemampuan siswa rendah 

dan kurangnya minat siswa. Sehingga perlu 

pemberian perhatian dan perlakuan khusus guru 

terhadap siswa yang berada pada kategori tidak 

tuntas. 

  

 

SIMPULAN  

Berdasarkan hasil penelitian di kelas III 

UPT SDN 44 Duampanua Kabupaten Pinrang 

yang mengkaji tentang penerapan metode belajar 

deliberate practice terhadap keterampilan 

membaca pemahaman siswa, maka disimpulkan 

bahwa metode pembelajaran deliberate practice 

efektif terhadap keterampilan siswa dalam 

membaca pemahaman Bahasa Indonesia. 

Penerapan metode belajar deliberate 

practice mampu meningkatkan keterampilan 

membaca pemahaman siswa. Hal ini dapat dilihat 

dari skor hasil post-test para siswa yang tinggi 

dibandingkan dengan skor hasil pre-test. Siswa 

dapat menjawab soal dengan benar dan 

memperoleh nilai maksimal. 

Uji hipotesis yang telah dilakukan dapat 

disimpulkan bahwa penerapan metode 

pembelajaran deliberate practice efektif terhadap 

keterampilan  membaca pemahaman siswa III 

UPT SDN 44 Duampanua Kabupaten Pinrang 23 

siswa dengan persentase 92% termasuk dalam 

kategori tuntas dan 2 siswa dengan persentase 

8% termasuk dalam kategori tidak tuntas. 

Dengan jumlah nilai keseluruhan siswa adalah 

2.060 dan nilai rata-rata pada siklus II adalah 

82,4. 
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